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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang dapat menghasilkan
lulusan yang memiliki kemampuan dasar untuk belajar, sehingga dapat
menjadi pelopor dalam pembaharuan dan perubahan. Dalam meningkatkan
mutu pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya
pengembangan dan perbaikan kurikulum, penataan guru, pengadaan buku
penunjang, dan pembenahan metode pembelajaran.

Pendidikan di sekolah tidak dapat dilepaskan dari proses pembelajaran
dan interaksi antara guru dan siswa. Pembelajaran merupakan suatu proses
yang unik karena tidak sekedar menyerap informasi dari guru. Tetapi juga
melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan terutama
bila mengharapkan hasil belajar (prestasi) yang baik. Salah satu kegiatan
pembelajaran adalah menggunakan metode tertentu dalam proses
pembelajaran, karena suatu metode dalam pembelajaran pada hakekatnya
merupakan cara yang teratur dan berfikir secara sempurna untuk mencapai
tujuan pengajaran dan untuk memperoleh kemampuan dan mengembangkan
aktivitas belajar.

Metode pembelajaran biologi yang umum digunakan oleh guru biologi
adalah metode konvensional yang lebih banyak mengandalkan ceramah.

Dalam metode ceramah, guru lebih memfokuskan diri pada upaya



pemindahan (transformasi) pengetahuan kepada siswa tanpa memperhatikan
bahwa ketika siswa memasuki kelas, siswa mempunyai bekal kemampuan
dan pengetahuan yang tidak sama. Metode ceramah disebut juga metode
pembelajaran satu arah karena siswa hanya ditempatkan sebagai obyek
sehingga siswa menjadi pasif dan tenggelam ke dalam kondisi belajar yang
kurang merangsang aktivitas belajar yang optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran di kelas
VIIC SMP Negeri | Gatak, guru menggunakan metode ceramah dalam
proses pembelajarannya. Di kelas tersebut, siswa cenderung pasif dan
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran rendah. Hal ini dapat dilihat
dari siswa yang aktif bertanya kepada guru hanya 35% dan aktif menjawab
pertanyaan dari guru 40%. Menurut Mulyasa (2003), pembelajaran dikatakan
berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidaknya sebagian besar
(75%) peserta didik terlibat secara aktif.

Kelemahan-kelemahan di atas merupakan masalah desain dan strategi
pembelajaran kelas yang penting dan mendesak untuk dipecahkan. Sehingga
pemilihan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan materi
pembelajaran dan yang belajar (kelompok atau individu). Pada dasarnya tidak
ada metode pembelajaran yang sempurna, sebab setiap metode pembelajaran
yang digunakan pasti punya kelebihan ataupun kelemahan. Oleh karena itu
dalam pembelajaran dapat digunakan berbagai metode, sesuai dengan materi

yang diajarkan.



Salah satu alternatif tersebut adalah dengan memberikan peluang
kepada siswa untuk dapat berperan aktif dalam mengajukan pertanyaan dan
mengukur sejauh mana pemahaman siswa mengenai pelajaran, yaitu dengan
menggunakan teknik Question Student Have. Teknik ini merupakan teknik
yang bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dan harapan siswa dalam
memperoleh partisipasi siswa secara tertulis (Hisyam Zaini, 2004).

Metode Question Student Have ini digunakan untuk mempelajari
tentang keinginan dan harapan anak didik sebagai dasar untuk
memaksimalkan potensi yang mereka miliki. Metode ini menggunakan
sebuah teknik untuk mendapatkan partisipasi siswa melalui tulisan. Hal ini
sangat baik digunakan pada siswa yang kurang berani mengungkapkan
pertanyaan, keinginan, dan harapan-harapannya melalui percakapan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengadakan penelitian yang
berjudul ”Aplikasi Model Pembelajaran Question Students Have untuk
Meningkatkan Keaktifan Bertanya dan Menjawab Pertanyaan Pada Pelajaran
IPA Biologi Siswa Kelas VIIIC SMP Negeri 1 Gatak Tahun Pelajaran

2008/2009”.

B. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari perkembangan permasalahan yang terlalu luas,
maka perlu adanya pembatasan masalah yang meliputi:
1. Obyek penelitian

Obyek penelitian ini adalah metode pembelajaran Question Students Have.



2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIIIC SMP Negeri 1 Gatak tahun
pelajaran 2008/2009.

3. Parameter
Parameter yang digunakan adalah keaktifan bertanya dan menjawab
pertanyaan siswa kelas VIIIC SMP Negeri 1 Gatak tahun pelajaran

2008/2009.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: >’ Apakah penggunaan metode Question Students
Have dapat meningkatkan keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan pada
pelajaran IPA Biologi siswa kelas VIIIC SMP Negeri 1 Gatak tahun pelajaran

2008/2009?"".

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan dan pembatasan masalah yang telah
dikemukakan, tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan
bertanya dan menjawab pertanyaan dengan penggunaan metode Question
Students Have pada pelajaran IPA Biologi siswa kelas VIIIC SMP Negeri 1

Gatak tahun pelajaran 2008/2009.



E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:
1. Bagi Siswa

a. Dapat meningkatkan pemahaman siswa akan materi yang telah
disampaikan oleh guru.

b. Dapat meningkatkan keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan
yang sejalan dengan meningkatnya pemahaman siswa akan materi
yang telah disampaikan oleh guru.

c. Dapat memperoleh bekal keterampilan yang dapat dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Guru

a. Memberikan alternatif kepada guru atau calon guru biologi dalam
menentukan strategi, metode atau pendekatan pembelajaran yang tepat
sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

b. Memberikan informasi kepada guru dan calon guru untuk lebih
menekankan pada keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

c. Memberikan masukan kepada guru atau calon guru untuk terus
menambah informasi terbaru dalam dunia pendidikan tetapi tidak
terfokus pada satu sumber informasi saja.

3. Bagi Sekolah

Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka

perbaikan proses pembelajaran guna meningkatkan prestasi belajar siswa.



Selain itu juga memotivasi kepada guru—guru agar menerapkan metode

yang bervariasi dalam pembelajaran.



